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RINGKASAN 

 

 

Kopi robusta (Coffea canephora) yang dibudidayakan di Lampung  memiliki produktivitas yang 

tertinggi  kedua di Indonesia dengan hasil sebesar 831kg/ha/th  dan lebih besar dari rata-rata 

produktivitas kopi Indonesia sebesar 716 kg/ha/th berdasarkan data  tahun 2017.  Akan tetapi 

produktivitas kopi Lampung ini jauh lebih rendah bila dibandingkan dengan produktivitas negara 

Brazil sebesar 3.346 kg/ha/th atau dengan negara Vietnam sebesar  1.781 kg/ha/th.  Penyebab 

utama rendahnya produktivitas kopi di Lampung dipengaruhi oleh teknik budidaya, penyediaan 

bibit unggul dan  program pemuliaan kopi yang belum terarah. Peningkatan produktivitas kopi di 

Lampung dapat dimulai dari identifikasi  karakter morfologi dan genetik klon kopi di Lampung 

untuk mengetahui tingkat kekerabatannya. Selanjutnya berdasarkan tingkat kekerabatannya, 

plasma nutfah kopi ini dapat digunakan sebagai bahan untuk menyusun kombinasi budidaya 

poliklonal untuk mendapatkan produktivitas yang tinggi. Sistem budidaya poliklonal dari klon 

kopi unggul Lampung harus didukung oleh ketersediaan bibit dalam jumlah banyak dan bermutu.  

Penyediaan bibit dalam jumlah besar dapat dilakukan dengan menggunakan perbanyakan vegetatif 

melalui stek cabang ortotrop,  sehingga penting dilakukan studi perbanyakan klonal kopi untuk 

mendukung sistem budidaya poliklonal kopi robusta. Penelitian ini bertujuan untuk a). 

mengidentifikasi dan karakterisasi morfologi kopi robusta (Coffea canephora) unggul Lampung; 

b) karakterisasi keragaman genetik kopi robusta unggul Lampung menggunakan RAPD  

dibandingkan dengan klon kopi nasional; c) mendapatkan teknik perbanyakan klonal kopi robusta 

yang efisien melalui penggunaan zat pengatur tumbuh tanaman IBA dan NAA. 

Hasil Penelitian pertama: Ditemukan kesamaan karakter morfologi kuantitatif antara genotipe 

tertentu di antara lima belas genotipe kopi robusta yang dievaluasi di Lampung. Tugu Sari 

ditemukan memiliki panjang daun yang hampir sama dengan genotipe dari Kabupaten Tanggamus 

seperti Tugino, Wanto, dan Biyadi. Tiga genotipe dari Tanggamus (Tugino, Wanto dan Biyadi) 

memiliki diameter batang yang lebih lebar dibandingkan genotipe unggul nasional. Dilihat dari 

karakteristik biji, genotipe kopi dari Tanggamus secara umum menghasilkan biji kopi  yang lebih 

panjang, lebih tebal dan lebih berat dibandingkan dengan kopi dari Kabupaten Lampung Barat. 

Hasil Penelitian kedua:  (1) Tingkat kemurnian DNA hasil ekstraksi menggunakan nitrogen cair 

lebih baik  dari pada menggunakan teknik perendaman dengan etanol absolut 96%. Terdapat 11 

primer terseleksi yang digunakan dalam PCR yaitu OPE-18, OPI-07 OPN16, OPG-03, OPR1, 

OPL18, OPM13, OPN18, OPO15, OPO12 dan OPO5. Kondisi PCR yang optimal pada penelitian 

ini suhu annealing 370 C  selama 1 menit dengan konsentrasi DNA sebanyak 50 μg/μl.(2) Analisis 

DNA kopi robusta menggunakan 11 penanda RAPD menunjukkan adanya variasi jumlah pita 

polimorfik dan ukuran fragmen DNA yang teramplifikasi. Kemiripan genetik antar genotipe 

robusta yang digunakan dalam penelitian ini berkisar antara 25,6% - 93%. Berdasarkan jarak 

genetiknya, genotipe Blirik, Imam 1, BP 913, BP 203, dan BP 534 berpotensi untuk dijadikan 

bahan induk dalam program pemuliaan untuk meningkatkan keragaman genetik genotipe kopi 



robusta di Provinsi Lampung. Hasil Penelitian ketiga: (1)  Pemberian auksin IBA 1000 ppm  dapat 

meningkatkan persentase berakar, jumlah akar,  panjang akar dan jumlah tunas stek 8 genotipe 

kopi robusta. Genotipe lokal Komari, Wardi dan Tugino lebih responsif terhadap pemberian IBA 

1000 ppm  dibandingkan klon nasional dalam meningkatkan persentase berakar, jumlah akar,  

panjang akar dan jumlah tunas stek kopi. Pemberian IBA 1000 ppm pada genotipe Komari dan 

Tugino menghasilkan tinggi tunas terbaik  sebesar 8,72-9,08 cm; (2) Jenis auksin IBA, NAA atau 

kombinasi (IBA+NAA) tidak berpengaruh terhadap pembentukan akar dan pertumbuhan tunas, 

kecuali pada variabel bobot kering. Konsentrasi  auksin 1000 dan 2000 ppm mampu meningkatkan 

pembentukan dan pertumbuhan tunas stek kopi dengan hasil terbaik pada 2000 ppm auksin. 

Auksin dengan kombinasi IBA+NAA 2000 ppm memberikan hasil terbaik untuk  bobot kering 

akar  sebesar 418,56 mg. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

ABSTRACT 

 

Robusta coffee (Coffea canephora Pierre ex A Froehner) cultivated in Lampung has the second 

highest productivity in Indonesia with a yield of 831kg/ha/yr and is higher than the average 

Indonesian coffee productivity of 716 kg/ha/yr based on 2017 data. Lampung coffee is much lower 

than Brazil's productivity of 3,346 kg/ha/yr or Vietnam's 1,781 kg/ha/yr. The main cause of low 

coffee productivity in Lampung is influenced by cultivation techniques, provision of superior seeds 

and coffee breeding programs that have not been directed. Increasing coffee productivity in 

Lampung can be started from identifying the morphological and genetic characters of coffee clones 

in Lampung to determine the level of kinship. Furthermore, based on the level of kinship, this 

coffee germplasm can be used as a material for compiling a combination of polyclonal cultivation 

to obtain high productivity. The polyclonal cultivation system of superior Lampung coffee clones 

must be supported by the availability of large quantities of good quality seeds. The provision of 

large quantities of seeds can be done using vegetative propagation through orthotropic branch 

cuttings, so it is important to study clonal propagation of coffee to support robusta coffee 

polyclonal cultivation systems. This study aims to a). identifying and morphological 

characterization of superior Lampung robusta coffee (Coffea canephora); b) characterization of 

genetic diversity of superior Lampung robusta coffee using RAPD compared to national coffee 

clones; c) obtain an efficient robusta coffee clonal propagation technique through the use of plant 

growth regulators IBA and NAA. The results of the first study: It was found that the quantitative 

morphological characters were similar between certain genotypes among the fifteen robusta coffee 

genotypes evaluated in Lampung. Tugu Sari was found to have leaf lengths that were almost the 

same as genotypes from Tanggamus Regency such as Tugino, Wanto, and Biyadi. Three genotypes 

from Tanggamus (Tugino, Wanto and Biyadi) had wider stem diameters than the national superior 

genotypes. Judging from the characteristics of the beans, coffee genotypes from Tanggamus 

generally produce coffee beans that are longer, thicker and heavier than coffee from West 

Lampung Regency. The results of the second study: (1) The level of purity of DNA extracted using 

liquid nitrogen was better than using the immersion technique with 96% absolute ethanol. There 

were 11 selected primers used in PCR, namely OPE-18, OPI-07 OPN16, OPG-03, OPR1, OPL18, 



OPM13, OPN18, OPO15, OPO12 and OPO5. The optimal PCR conditions in this study were 

annealing temperature of 370 C for 1 minute with a DNA concentration of 50 g/μl. (2) Robusta 

coffee DNA analysis using 11 RAPD markers showed variations in the number of polymorphic 

bands and the size of amplified DNA fragments. The genetic similarity between the robusta 

genotypes used in this study ranged from 25.6% - 93%. Based on their genetic distance, the 

genotypes of Blirik, Imam 1, BP 913, BP 203, and BP 534 have the potential to be used as parent 

materials in a breeding program to increase the genetic diversity of the robusta coffee genotype in 

Lampung Province. The results of the third study: (1) The application of 1000 ppm IBA auxin can 

increase the percentage of rooted, number of roots, root length and number of shoots cuttings of 8 

robusta coffee genotypes. Local genotypes Komari, Wardi and Tugino were more responsive to 

1000 ppm IBA than national clones in increasing root percentage, number of roots, root length and 

number of shoots of coffee cuttings. Giving IBA 1000 ppm to the Komari and Tugino genotypes 

resulted in the best shoot height of 8.72-9.08 cm; (2) Auxin type IBA, NAA or a combination 

(IBA+NAA) had no effect on root formation and shoot growth, except for the dry weight variable. 

Auxin concentrations of 1000 and 2000 ppm were able to increase the formation and growth of 

coffee cuttings shoots with the best results at 2000 ppm auxin. Auxin with a combination of 

IBA+NAA 2000 ppm gave the best results for root dry weight of 418.56 mg.  
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